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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan pembahasan tersebut diatas
mengenai tinjauan hukum islam tentang penggunaan dana efisiensi
penyelenggaraan ibadah haji, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kualitas penyelenggaraan ibadah haji selalu ditingkatkan setiap
tahunnya, mulai dari administrasi pendaftaran, pembimbingan
ibadah haji, dokumen perjalanan haji, transportasi, pelayanan
kesehatan, akomodasi, serta perlindungan kepada jamaah haji.
Sudah ada beberapa peningkatan kualitas penyelenggaraan
ibadah haji, yaitu pendaftaran haji menjadi lebih sederhana, rute
haji menjadi lebih efisien, bayometrik sekarang dilakukan di
Indonesia, peningkatan kenyamanan asrama haji, dan
transportasi bus pengangkutan jamaah antar perhajian stand by

24 (dua puluh empat) jam.
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2. Dana yang dikelola oleh pemerintah, yang berasal dari jamaah
haji menjadi dana investasi jamaah haji untuk digunakan bagi
kepentingan pelaksanaan ibadah haji, jika demikian maka
sejalan dengan syariat Islam. Dan ketika ada jamaah haji yang
meninggal dunia, bisa diganti oleh ahli warisnya.

3. Dengan seizin pemilik harta (jamaah haji), dana haji bisa
dimanfaatkan untuk kepentingan penyelenggaraan ibadah haji
karena meberikan kemaslahatan umat Islam terutama bagi
jamaah haji, hal itu dapat dibenarkan menurut syariat Islam.
Tetapi jika digunakan untuk hal lain dan tanpa izin maka tidak
diperbolehkan, karena tujuan awal dari dana tersebut adalah

untuk penyelenggaraan ibadah haji.

B. Saran-saran

Dari pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi calon jamaah haji ketika menyetorkan dana ibadah haji
sebaiknya menanyakan terlebih dahulu kepada pihak bank

bahwa dana tersebut digunakan untuk apa saja selain digunakan
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untuk penyelenggaraan ibadah haji. Jamaah haji juga berhak tau
karena dana tersebut adalah mutlak milik mereka.

Bagi pemerintah sebaiknya jamaah haji dibuatkan virtual
account masing-masing agar jamaah haji mengetahui berapa
dana yang digunakan untuk investasi, berapa untuk operasional
haji dan berapa sisanya, agar tidak adanya penyalahgunaan dana
haji tersebut. Karena dana haji itu milik umat dan bukan milik

negara.



